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RINGKASAN

Penelitian Analisis Keragaan Konsumsi Pangan (Energi) Studi Kasus
Rumah Tangga Miskin di Provinsi Sumatera Utara dilakukan pada bulan Februari
sampai dengan April 2011 dengan lokasi Kabupaten Nias (3 kecamatan),
Tapanuli Tengah (8 kecamatan), dan Samosir (4 Kecamatan) dengan dasar bahwa
kabupaten tersebut adalah kabupaten yang berpotensi rawan pangan di banding
kabupaten lain di Sumatera Utara. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
metode survei. Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan
menggunakan kuesioner. Data sekunder diambil dari data instansi terkait di
Kabupaten dan selanjutnya dilakukan verifikasi data. Metode pemilihan sampel
dilakukan secara acak (Random Sampling) Jumlah responden yang dipilih sebagai
sampel pada lokasi penelitian yaitu Kabupaten Nias berjumlah 31 KK, Kabupaten
Tapanuli Tengah berjumlah S1 KK, dan Kabupaten Samosir berjumlah 22 KK
berdasarkan data rumahtangga penerima BLT dan Raskin. Data yang terkumpul,
ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa keragaan konsumsi pangan pada
lokasi penelitian antara lain dilihat dari ukuran rumahtangga, jenis pekerjaan,
umur, penghasilan, pendidikan serta pengaruhnya terhadap konsumsi pangan
rumahtangga.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata tingkat konsumsi energi
anggota rumah tangga miskin terendah terdapat di Samosir, yaitu 1470 kalori per
orang per hari (0.74 kali kebutuhan kalori yang dianjurkan). Bahkan nilai tertinggi
dari tingkat Konsumsi Energi anggota rumah tangga di Kabupaten Samosir masih
dibawah kebutuhan kalori yang dianjurkan. Bila diurutkan dari yang terkecil, rata-
rata kecukupan energi pada rumah tangga miskin adalah sebagai berikut,
Kabupaten Samosir dibawah 70%, Kabupaten Nias 70-79%, dan Kabupaten
Tapanuli Tengah 80-89%. Berdasarkan Tingkat Kecukupan Energi Rumah
Tangga Miskin, Kabupaten Nias dan Tapanuli Tengah berada pada kategori defisit
sedang atau rawan pangan, dan Kabupaten Samosir berada pada kategori defisit
berat atau sangat rawan pangan. Dalam hal copying mecahnism, pada 1 (satu)
tahun terakhir rumah tangga miskin dari pengamatan 2 (dua) bulan terakhir
penelitian dan recall 2 x 24 jam yang mengalami pengurangan frekuensi makan
paling tinggi terjadi di Kabupaten Nias yaitu sebesar 58.1%. Hal ini lebih
disebabkan oleh peningkatan harga bahan makanan dan berkurangnya pendapatan
yang dialokasikan untuk membeli bahan makanan. Pengurangan porsi makan
lebih banyak dipilih daripada pengurangan frekuensi makan.

Kata kunci : (konsumsi pangan, angka kecukupan energi, rumah tangga
miskin)
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Kebutuhan pangan merupakan hak azasi bagi setiap warga negara yang
dilindungi oleh undang-undang. Akan tetapi amanat yang terkandung di dalam
undang-undang tersebut tidak akan terwujud bila ketahanan pangan disuatu
wilayah tidak dapat terwujud.

Selain faktor ketersediaan pangan, distribusi dan akses pangan, faktor pola
konsumsi pangan juga sangat berpengaruh terhadap ketahanan pangan suatu
wilayah. Pola konsumsi pangan rumah tangga mampu sangat berbeda dengan
pola konsumsi pangan rumah tangga miskin, baik dalam hal keberagaman,
keseimbangan nutrisi, mutu dan keamanan pangannya.

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemenuhan pangan erat kaitannya dengan upaya peningkatan kualitas
sumberdaya manusia karena selain sebagai sumber energi, pangan juga berguna
sebagai zat pembangun tubuh. Ketersediaan pangan yang cukup untuk seluruh
penduduk di suatu wilayah belum dapat digunakan sebagai jaminan akan
terhindarnya penduduk dari masalah pangan karena selain ketersediaan, juga perlu
diperhatikan aspek pola konsumsi atau keseimbangan kontribusi di antara jenis
pangan yang dikonsumsi sehingga memenuhi standar gizi tertentu.

Setiap warga negara berhak untuk memenuhi kebutuhan pangannya.
Hak asasi atas pangan tersebut telah menjadi perhatian pemerintah yang
dinyatakan dalam UU Nomor 7 Tahun 1996. Sebagai bukti dan komitmen
pemerintah melindungi warga negaranya dalam hal pangan, pemerintah
mengganti undang-undang tersebut dengan Undang-undang Pangan Nomor 18

Tahun 2012.

Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara
sampai dengan perorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup,
baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau
serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk
dapat hidup sehat, aktif dan produktif serta berkelanjutan. Ketahanan pangan

telah menjadi prasyarat dasar yang harus dimiliki oleh daerah otonom. Hal ini

sesuaLiJ ﬂ?{;gg& 5‘?%%}} gﬁiﬁﬁlﬂfﬁ}t}&lo 38 tahun 2007 yang menyatakan bahwa



ketahanan pangan adalah urusan wajib pemerintah (pusat, provinsi, maupun
kabupaten/kota).

Pada era otonomi daerah, pemerintah daerah provinsi maupun
kabupaten/kota diharapkan mampu mewujudkan dan mempertahankan ketahanan
pangan daerahnya. Beberapa daerah di Provinsi Sumatera Utara yang perlu
mendapat perhatian dalam urusan ketahanan pangan adalah Nias, Kabupaten
Tapanuli Tengah dan Samosir.

Nias dikenal sebagai salah satu lumbung beras di Provinsi Sumatera
Utara. Tapi karena minimnya program ketahanan pangan di daerah tersebut,
membuat Nias menjadi daerah yang terus menerus mengimpor beras. Seperti
amanat Undang-undang Pangan maka Daerah Nias, Kabupaten Tapanuli Tengah
dan Samosir sebagai daerah otonom memiliki kewajiban - dalam
menyelenggarakan urusan ketahanan pangan, salah satunya yaitu upaya
pencapaian SPM bidang penganekaragaman dan keamanan pangan. Konsumsi
pangan merupakan output pembangunan ketahanan pangan di suatu wilayah. Oleh
karena itu, keragaan konsumsi pangan merupakan isu penting yang harus
ditingkatkan upaya pencapaiannya.

Dua indikator untuk menilai kuantitas dan kualitas konsumsi pangan
di 3 (tiga) Kabupaten Nias, Tapanuli Tengah dan Samosir. Indikator yang
digunakan untuk mengetahui kuantitas konsumsi pangan adalah Angka
Kecukupan Energi (AKE). Berdasarkan Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi
VIII (2004), AKE yang dianjurkan untuk rata-rata penduduk Indonesia adalah
sebesar 2000 kkal/kapita/hari. Indikator yang digunakan untuk mengetahui
kualitas keragaman konsumsi pangan adalah dengan skor Pola Pangan Harapan
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